BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian laporan keuangan usaha pada bab ini maka

penulis akan mengemukakan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian pembahasan

dari perhitungan dan analisis mdol kerja dan rasio profibilitas yang dibuat di bab

sebelumnya. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1.

Modal kerja sudah dapat meningkatkan profibilitas pada Usaha Ayam Potong
Mitra Ternak Ampana Kota. Hal ini ditunjukan oleh modal kerja yang di
dapatkan pada tahun 2022 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya
Peningkatan profibilitas disebabkan oleh besarnya asset usaha yang
menandakan bahwa usaha tersebut sudah efektif dalam menggunakan
aktivanya untuk meningkatkan laba usaha didalamnya dan biaya operasional
yang dikeluarkan masih sesuai dengan hasil yang diperoleh.

Ditahun 2022 profibilitas dikatakan baik usahanya dan mampu meningkatkan
NPM, GPM, ROA dan ROE meskipun modal kerja mengalami penurunan
pada tahun 2022, modal kerja yang menunjukan nilai minus yang disebabkan
oleh adanya hutang lancar yang telah jatuh tempo. Namun usaha tersebut

mampu menghasilkan laba.
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5.2 Saran
Berdasrkan kesimpulan diatas adapun saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :

1. Manajemen usaha lebih memperhatikan kondisi modal kerja dalam usaha
tersebut agar tidak mengalami penurunan, karena apabila modal kerja tidak
dikelola dengan baik akan berdampak negative terhadap kelangsungan usaha
tersebut dan juga dapat menyebabkan kegiatan operasional usaha berhenti.
Analisis atas modal kerja pada saat ini, kemudian dihubungkan dengan situasi
keuangan yang akan dihadapi pada masa yang akan dating untuk menentukan
program apa yang harus dibuat atau langkah apa yang harus diambil untuk
mengatasinya misalnya pengambilan keputusan mengenai jumlah atau
komposisi aktiva lancar dan bagaimana membiayai aktiva tersebut.

2. Sebaiknya manajemen usaha memperhatiakan pemanfaatan aktiva serta
pengelolaan terhadap biaya yang dikeluarkan (efesien biaya) agar profibilitas
di dalam usaha tersebut dapat meningkat.

3. Sebaiknya manajemen perusahaan menjaga keseimbangan jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar agar dapat menunjang kegiatan operasi usaha
sehingga tidak terjadi lagi modal kerja bersih yang mencapai kurangnya modal
kerja didalam usaha tersebut serta usaha tersebut lebih tepat waktu dalam
pelunasan kewajiban lancarnya agar tidak menambah bunga hutang yang

berakibat kepada penurunan laba yang diperoleh.
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